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RINGKASAN

MUHAMMAD ADIBUL ICHSAN. Pengaruh Rasio Penggunaan Konsentrat
Dan Hijauan Tebon Jagung Dalam Pakan Total Mixed Ration Terhadap
Produksi Dan BJ Susu Sapi PFH. (Dibimbing oleh : Dr. Ir. Umi Kalsum,
M.P. sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Sumartono, M.P. sebagai
pembimbing anggota)

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dadapan, Kecamatan Pagak,
Kabupaten Malang. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh rasio
penggunaan konsentrat dan hijauan tebon jagung dalam pakan Total Mixed
Ration (TMR) terhadap produksi dan BJ susu sapi PFH.

Materi yang digunakan yaitu sapi perah PFH masa laktasi dalam satu
peternakan rakyat yang berjumlah 9 ekor dengan pakan konsentrat pabrik
dan hijauan tebon jagung yang masih hijau segar. Kandang sapi perah ini
menggunakan sistem head to head. Difasilitasi tempat pakan dan minum
dan timbangan duduk untuk menimbang pakan dan ada timbangan untuk
berat sapi perah serta alat mesin pemerah. Uji (BJ) menggunakan alat
Lactoscan yang di uji pada hari ke 10 dan 20 hari diwaktu pagi dan sore.
Metode penelitian ini menggunakan metode percobaan dan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) meliputi 3 pakan perlakuan menggunakan pakan
konsentrat 20% sampai 40% dari kebutuhan BK dalam pakan TMR,
masing-masing perlakuan diulang dalam tiga kali pada sapi perah masa
laktasi yang memiliki produksi susu dengan rata — rata 10 liter per ekor/hari.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah P1 = penggunaan pakan konsentrat
sebesar 20% dari kebutuhan BK pakan, P2 = penggunaan pakan
konsentrat sebesar 30% dari kebutuhan BK pakan, dan P3 = penggunaan
pakan konsentrat sebesar 40% dari kebutuhan BK pakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio penggunaan konsentrat
dan hijauan tebon jagung dalam pakan (TMR) berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap produksi susu segar dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap berat jenis susu segar sapi perah (PFH). Rataan produksi susu
segar (liter/ekor/hari) diperoleh pada P1 = 9,492, P2 = 12,112 dan P3 =
15,07b. Sedangkan rataan berat jenis susu segar perlakuan diperoleh hasil
P1=1,028222 g/ml, P2 = 1,028992b g/ml, dan P3 =1,02973P g/ml.

Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan konsentrat dalam
pakan Total Mixation Ration sebesar 20% hingga 40% dari kebutuhan BK
pakan dapat meningkatkan produksi dan berat jenis susu sapi perah PFH
masa laktasi.Penggunaan konsentrat terbaik adalah P3 (40%) dengan
pemberian hijauan tebon jagung secara adlibitum. Disarankan Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian pakan Total Mixed
Ration menggunakan berbagai jenis hijauan terhadap kualitas dan
kuantitas susu segar sapi PFH.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi perah Peranakan Fresian Holstein (PFH) merupakan salah satu
ternak penghasil susu yang dikenal lama oleh masyarakat Indonesia. Sapi
perah Peranakan Fresian Holstein (PFH) sendiri merupakan ternak yang
dibudidayakan dengan tujuan utama untuk menghasilkan susu. Untuk
meningkatkan kapasitas produksi susu dalam negeri perlu adanya
peningkatan produktivitas. Faktor yang mempengaruhi produktivitas sapi
perah Peranakan Fresian Holstein (PFH) sendiri salah satunya adalah
pemberian pakan.

Pakan merupakan salah satu penentu utama dalam mempengaruhi
produktivitas sapi perah Peranakan Fresian Holstein (PFH). Hijauan
merupakan bahan pokok bagi ternak ruminansia, namun kandungan gizi
yang terdapat pada hijauan belum mampu memenuhi kebutuhan zat — zat
makanan untuk beratahan hidup maupun peningkatan produktivitas, oleh
karena itu sangat diperlukan pakan tambahan seperti konsentrat.

TMR (Total Mixed Ration) merupakan dasar teknologi sebagai
pengolahan limbah pertanian dalam pemanfaatannya sebagai pakan
ternak. TMR merupakan campuran dua sumber bahan pakan baik yang
meliputi hijauan segar dan konsentrat. Total Mixed Ration (TMR)
merupakan campuran dari hijauan dan konsentrat dengan perbandingan
tertentu. Pakan Total Mixed Ration (TMR) dapat meningkatkan ekologi

rumen dengan merangsang kegiatan mikroba untuk mencerna pakan lebih
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banyak (Wongnen, Wachirapakorn, Patipan, Panpong, Kongweha,
Namsaen, Gunun and Yuangklang., 2009; Phillips, Bicudo and Turner,
2001).

Produktivitas sapi perah Peranakan Freisien Holstein (PFH)
Khususnya produksi susu dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan
interaksi kedua faktor tersebut. Faktor lingkungan mempengaruhi produksi
susu 70 persen yang terbagi menjadi lingkungan internal dan eksternal.
Periode laktasi berkaitan erat dengan umur sapi perah karena periode
laktasi semakin meningkat seiring dengan meningkatnya umur sapi perah
(Filian, Santoso, Harjanti dan Prastiwi, 2016). Sedangkan Purwanto,
Sudewo dan Utami (2013) menjelaskan produksi susu memiliki keterkaitan
dengan paritas dan faktor umur yang berkaitan dengan periode laktasi.
Pemberian pakan juga sangat mempengaruhi produksi susu dalam
lingkungan eksternal. Umur ternak juga memmiliki peran penting setiap
periode laktasi dalam produksi susu, misalnya umur pertama kali beranak
sangat mempengaruhi produktivitas ternak, penambahan nilai periode
laktasi cenderung menyebabkan penurunan jumlah produksi susu.

Berat jenis susu digunakan untuk mengetahui kandungan padatan
dan padatan pada lemak susu. Berat jenis yang tinggi menunjukan bahwa
kandungan padatan dalam susu yang tinggi, demikian juga sebaliknya
(Robinson, 1990).

Dari uraian tersebut maka penting dilakukan penelitian tentang

pengaruh rasio penggunaan konsentrat dan hijauan tebon jagung dalam
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pakan Total Mixed Ration (TMR) terhadap produksi dan BJ susu sapi
PFH.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh rasio penggunaan konsentrat dan hijauan
tebon jagung dalam pakan Total Mixed Ration (TMR) terhadap produksi dan
BJ susu sapi PFH ?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio
penggunaan konsentrat dan hijauan tebon jagung dalam pakan Total
Mixation Ration (TMR) terhadap produksi dan BJ susu sapi PFH.
1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan
informasi kepada peternak sapi perah Peranakan Fresian Holstein (PFH)
tentang pengaruh rasio penggunaan konsentrat dan hijauan tebon jagung
dalam pakan Total Mixed Ration (TMR) terhadap produksi dan BJ susu sapi
PFH serta sebagai rujukan informasi bagi pra penelitian untuk kedepannya.
1.5. Hipotesis

Ada pengaruh rasio peggunaan konsentrat dan hijauan tebon jagung
dalam pakan Total Mixed Ration (TMR) terhadap produksi dan BJ susu sapi

PFH.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration sebesar
20% hingga 40% dari kebutuhan BK pakan dapat meningkatkan
produksi dan berat jenis susu sapi perah PFH masa laktasi.

2. Penggunaan konsentrat terbaik adalah 40% (P3) ditambah hijauan

tebon jagung secara adlibitum.

6.2 Saran
1. Untuk meningkatkan produksi dan berat jenis susu sapi perah PFH
masa laktasi, maka disarankan penggunaan konsentrat 40%
ditambah hijauan tebon jagung secara addlibitum.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pakan
Total Mixed Ration menggunakan berbagai jenis hijauan terhadap

kualitas dan kuantitas susu segar sapi PFH.
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